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ANALISIS USAHA AGROINDUSTRI STIK ROYCO DI DESA KAMPUNG
MADURA KECAMATAN KUANTAN HILIR
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(Studi Kasus Pada Usaha Stik Royco Rosa & Deas)

Gesti Novita
Di bawah bimbingan
Nariman Hadi dan H. Mashadi
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui berapa besar biaya dan
pendapatan usaha dari agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung
Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. (2) Untuk
mengetahui nilai efisiensi usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di Desa
Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis
yang digunakan adalah analisis pendapatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya
tetap (fc) pada usaha Stik Royco Rosa Deas sebesar Rp 4.338,89 dengan jumlah
persentase 2,00% dari hasil penyusutan keseluruhan pada biaya tetap tersebut.
Sedangkan pada biaya variabel (vc) menjadikan total biaya produksi menjadi besar
yakni sebesar Rp 211.980 setelah dijumlahkan dengan biaya tenaga kerja dengan
biaya bahan baku dan bahan penunjang dengan jumlah persentase 97,99%. Jadi,
Total biaya yang dikeluarkan pada usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas
sebesar Rp 216.318,89 dalam satu kali produksi. Pendapatan kotor yang diperoleh
dari usaha agroindustri ini sebesar Rp.300.000 Dengan pendapatan bersih atau
keuntungan sebesar Rp 83.681,11. Tingkat efisiensi atau Return Cost Ratio yang
diperoleh sebesar 1,39. Artinya setiap Rp 1 yang dikeluarkan oleh pengusaha dari
Stik Royco Rosa & Deas maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 1,39.
Dengan pendapatan atau keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 0,39. Karena nilai
R/C Ratio lebih besar dari 1 (R/C>1). Dengan demikian, usaha agroindustri Stik
Royco Rosa & Deas layak untuk dijalankan dan dikembangkan.

Kata Kunci : Usaha Agroindustri, Pendapatan, dan Efisiensi
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktifitas mengolah
bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan. Agroindustri memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat
dari kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong
tumbuhnya industri lain. Meskipun peranan agroindustri sangat penting,
pembangunan agroindustri masih dihadapkan pada berbagai tantangan
(Soekartawi, 2000).

Tumbuhnya sektor baru yaitu kegiatan usaha industri kecil merupakan satu
gejala yang baru dalam sektor perekonomian dalam masyarakat. Sektor kegiatan
ekonomi yang timbul ini bercorak usaha kecil, karena ini tumbuh sebagai
subsistem ekonomi. Hal lain dapat juga dilihat, industri kecil di Indonesia dicatat
mampu menyumbang peningkatan pendapatan keluarga dan diukur dari
kesempatan kerja mampu menyerap tenaga kerja.

Mengingat pentingnya peranan usaha industri rumah tangga dalam
pembangunan nasional, maka pembangunan sektor industri rumah tangga semakin
memegang peranan penting dan strategis dalam menggerakkan usaha-usaha ke
arah terciptanya landasan pembangunan yang kokoh bagi tahap pembangunan
jangka panjang selanjutnya.

Industri rumah tangga umumnya bertujuan untuk menambah penghasilan
keluarga dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani, terutama bagi

para petani yang memiliki lahan yang sempit atau buruh tani sama sekali tidak



memiliki lahan pertanian, bentuk teknologi tepat guna bagi industri rumah tangga
dapat berupa peralatan sederhana dan pengolahahan, disertai bimbingan (Aziz.
1993).

Indusrti rumah tangga sebagai upaya meningkatkan nilai tambah atau
komoditas pertanian yang sekaligus merubah pertanian tradisional menjadi
pertanian yang lebih modern akan dapat meningkatkan pendapatan serta lapangan
kerja yang tentunya menurut skala usaha tani yang ekonomis dan efisien.

Kabupaten Kuantan Singingi adalah salah satu daerah di Provinsi Riau yang
di dalamnya memiliki pengembangan agroindustri rumah tangga, terutama
industri pertanian yang mampu meningkatkan pendapatan petani sebagai penyedia
bahan baku maupun pelaku agroindustri itu sendiri.

Tabel 1. Data Pangan Industri Kecil dan Menengah Kabupaten Kuantan Singingi

Tahun 2020.
No Kecamatan Cabang Industri Pangan

1 2 3

1 Kuantan Tengah 53
2 Singingi 35
3 Smegmgi Hilir 16
4 Gumung Toar 5

5 Kuantan Mudik 42
6 Pucuk Rantau 1

7 Hulu Kuantan 6

8 Sentajo Raya 3
9 Bemnai 10
10 Pangean 13
11 Logas Tanah Darat 14
12 Kuantan Hilir 16
13 | Kuantan Hilr Seberang 7
14 Tmuman 6
15 Cerenti 10

Jumlah 247

Sumber : Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten Kuantan Singingi 2019.



Tabel 1 menjelaskan bahwa Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 247
jumlah UMKM sektor industri pangan. Kuantan Tengah memilik Industri Pangan
yang paling banyak yaitu 53 industri pangan dan Kecamatan Hulu Kuantan paling

sedikit dengan jumlah 1 industri pangan.

Salah satu industri rumah tangga yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi
adalah usaha industri Stik Royco Rosa & Deas yang terletak di Desa Kampung
Madura, Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Sudah berdiri
dari tahun 2008 hingga sekarang dan telah mendapatkan sertifikat produksi
pangan industri rumah tangga (SPP-IRT) pada tahun 2012.

Permasalahan yang ada pada usaha Stik Royco Rosa & Deas adalah
pengolahan masih menggunakan teknologi yang sederhana dengan menggunakan
tungku kayu sebagai alat proses penggorengan dan produksi pada usaha Stik
Royco Rosa & Deas ini konstan (tidak ada peningkatan) dari bulan ke bulan.
sehingga mengulurkan waktu yang kurang efisien dan berpengaruh pada proses
produksi sehingga perlu untuk diteliti dalam usaha tersebut.

Tabel 1. Produksi Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura 2020

No Bulan Produksi Satuan
1 Mei 32 Kg
2 Juni 32 Kg
3 Juli 32 Kg
4 Agustus 32 Kg
5 September 32 Kg
6 Oktober 32 Kg

Sumber : Data primer 2020



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Usaha Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di
Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Kasus Usaha Stik Royco Rosa & Deas)”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah biaya dan pendapatan usaha agroindustri Stik Royco
Rosa & Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi ?

2. Seberapa besarkah nilai efisiensi dari usaha dari agroindustri Stik Royco
Rosa & Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui berapa besar biaya dan pendapatan usaha dari
agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Untuk mengetahui nilai efisiensi dari agroindustri Stik Royco Rosa &
Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten

Kuantan Singingi.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan

pengetahuan yang lebih luas mengenai usaha agroindustri Stik Royco.



2. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terutama dalam
pengembangan industri rumah tangga di Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

dan tambahan referensi untuk penelitian selanjutanya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Fokus penelitian adalah menganalisis biaya produksi, pendapatan, dan nilai
efisiensi yang dimiliki pelaku usaha dalam menjalankan usaha agroindustri stik
royco di desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi. Data yang dianalisis adalah satu kali produksi dari proses pembuatan
sampai jadi suatu produk dengan harga terjangkau sesuai kemasan yang
ditetapkan pengusaha pada usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di Desa

Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.



I1.TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Agroindustri

Pengertian agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu pertama, agroindustri
adalah industri yang usaha utamanya dari produk pertanian. Studi agroindustri
pada konteks ini adalah menekankan pada food processing manaegement adalah
produk pertanian. Yang kedua adalah bahwa agroindustri itu diartikan sebagai
suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian,
tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut tercapai tahapan pembangunan
industri (Soekartawi, 2000)

Menurut Aziz (1993) mengatakan agroindustri adalah merupakan salah
satu kegiatan industri yang dapat memfaatkan produk primer hasil pertanian
sebagai bahan bakunya untuk diolah sedemikian rupa menjadi produk baru, baik
bersifat setengah jadi maupun segera dapat dikonsumsi. Kegiatan agroindustri ini
merupakan kelanjutan dari agribisnis.

Pengembangan agroindustri pada dasarnya diharapkan selain memacu
pertumbuhan tingkat ekonomi, juga untuk dapat meningkatkan kesempatan kerja
dan pendapatan petani. Tujuan pengembangan agroindustri adalah: 1)
Meningkatkan kegiatan sosial ekonomi diakibatkan hasil yang rusak; 2) mengolah
kelebihan panen menjadi bahan baku yang lebih berharga, tidak dalam bentuk
alami; 3) mengawetkan produksi agar tidak cepat membususk dan menambah
variasi wujud bahan pertanian berbagai bentuk; 4) sebagai penyangah penyediaan
bahan pangan, baik selama masa panen belum tiba maupun masa panceklik; dan
5) meningkatkan kemudahan perdagangan baik unsur pasar maupun ekspor.

Menurut Soekartawi (1991) pengolahan hasil pertanian merupakan komponen



kedua dalam kegiatan agribisnis setelah komponen produksi pertanian. Komponen
pengolahahn hasil pertanian menjadi penting karena pertimbangan di antaranya :
1) meningkatkan nilai tambah; 2) meningkatkan kualitas hasil; 3 Meningkatkan
penyerapan tenaga kerja; 4) meningkatkan keterampilan produsen :dan 5)
meningkatkan pendapatan produsen.

Agroindustri dibagi dua macam bedasarkan ruang lingkupnya yaitu
agroindustri hulu dan agroindustri hilir. Dalam sistem agribisnis, agroindustri
adalah salah satu subsistem lain yang membentuk sistem agribisnis. Sistem
agribisnis terdiri dari subsistem input ( agroindustri hulu), usaha tani (pertanian),
output (agroindustri hilir), pemasaran dan penunjang. Pembicaraan mengenai
pembangunan agroindustri tidak bisa dilepaskan pembanguan agribisnis secara
keseluruhan. Pengembangan agroindustri akan dapat menginkatkan permintaan
hasil hasil peretanian sehingga dapat meningkatkan produksi, harga hasil
pertanian dan pendapatan petani. Perkembangan sektor pertanian akan
meningkatkan permintaan sektor agroindustri hulu, sektor pemasaran dan sektor
penunjang (keuangan , asuransi, konsultasi, pendidikan dsb). Dengan demikian,
pengembangan sektor agroindustri mempunyai efek pengganda (multliplier effect)

yang besar (Masyhuri, 2000).

2.2. Industri Rumah Tangga

Menurut Aristanto (1996), sektor industri di Indonesia dibagi menjadi
empat kelompok yaitu : (a) Industri besar yaitu industri yang proses produksinya
secara keseluruhan sudah menggunakan mesin dengan tenaga kerja lebih dari 100
orang. (b) Industri sedang yaitu industri yang proses produksinya menggunakan

mesin sebagian dan tenaga kerja yang digunakan berkisar 20-99 orang.(c) Industri



kecil yaitu umumnya memakai sistem pekerja upahan, dengan jumlah tenaga kerja
5-19 orang. (d) Industri rumah tangga yaitu industri yang mempunyai tenaga kerja
kurang dari 5 orang dan terdapat di pedesaan.

Menurut Suratiyah (1991), usaha industri rumah tangga adalah usaha yang
tidak berbentuk badan hukum dan dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa
orang anggota rumah tangga yang mempunyai tenaga kerja sebanyak empat orang
atau kurang, dengan kegiatan mengubah bahan dasar menjadi barang jadi atau
setengah jadi atau dari yang kurang nilainya menjadi yang lebih tinggi nilainya
dengan tujuan untuk dijual atau ditukar dengan barang lain dan ada satu orang
anggota keluarga yang menanggung resiko.

Menurut Azhary (1986), terdapat beberapa alasan kuat yang mendasari
pentingnya keberadaan industri kecil dalam perekonomian indonesia. Alasan-
alasan itu antara lain: (1). Sebagian besar lokasi usaha industri kecil berlokasi di
daerah pedesaan, sehingga apabila dikaitkan dengan kenyataan bahwa lahan
pertanian yang semakin berkurang, maka industri kecil di pedesaan dapat
menyerap tenaga kerja di daerah pedesaan. (2). Kegiatan industri kecil
menggunakan bahan baku dari sumber-sumber di lingkungan terdekat yang
menyebabkan biaya produksi dapat ditekan. (3). Dengan tingkat pendapatan
masyarakat yang relatif rendah serta harga produk industri kecil yang murah
memberikan peluang bagi pengusaha industri kecil. (4). Industri kecil terdapat
pola subsistem yang tercermin dalam tingginya peran dari penggunaan pekerja
keluarga (unpaid family worker), yakni mendekati 95,5% dari keseluruhan tenaga

kerja yang ada dari industri kecil yang bersangkutan.



2.3. Stik Royco

Stik merupakan salah satu jenis makanan yang disukai oleh semua orang,
baik anak-anak maupun orang tua serta dikonsumsi oleh semua golongan. Stik
banyak digunakan sebagai pendamping atau lauk saat makan nasi sehari-hari atau
pada saat pesta. Karena selain itu juga banyak dimakan sebagai makanan selingan.
“Pengertian lain dari Stik adalah makanan camilan yang bersifat kering, ringan
yang terbuat dari bahan berpati cukup tinggi”.

Stik Royco adalah camilan renyah dan gurih banyak yang dijual dan
menjajakan stik royco dengan harga terjangkau. Stik royco dapat dijadikan
sebagai peluang bisnis. Stik royco sudah dikenal dikalangan masyarakat karena
memang banyak yang menjalankan bisnis stik royco. Stik royco banyak disukai
aneka kalangan baik anak sampai dengan orang tua. . Untuk menjalankan usaha
stik royco tidak membutuhkan modal terlalu besar dan proses memasak tidak
mengulurkan waktu yang lama sehingga waktu produksi hanya membutuhkan

waktu sebentar.

2.3.1 Pembuatan Stik Royco

Cara membuat Stik Royco Rosa & Deas : (1) Masukan bahan baku tepung
terigu dan bahan penunjang lainnya mentega, ragi, garam, bawang putih,
penyedap rasa dan aduk dengan air secukupnya kedalam sebuah baskom serta. (2)
Selanjutnya aduk adonan sampai merata. (3) Diamkan adonan tadi selama 30
menit sampai adonan mengembang. (4) Ambil adonan sedikit-sedikit dan bentuk
adonan bulat dengan diameter kurang lebih 5 cm. (5) Kemudian giling adonan
tipis menggunakan mesin ampia. (6) Dan cetak adonan dengan gilingan ampia. (7)

Panaskan wajan dengan minyak goreng menggunakan api tungku lalu goreng



dengan minyak panas tadi sampai warna berubah menjadi kuning kecoklatan,
angkat dan tiriskan. (8) Agar stik royco dapat bertahan lama maka simpan pada

wadah yang tertutup rapat.

2.4. Konsep Produksi

Konsep produksi merupakan salah satu konsep tertua dalam bisnis.
Konsep produksi menyatakan bahwa konsumen akan menyukai produk yang
tersedia di banyak tempat dan murah harganya. Manajer organisasi yang
berorientasi produksi memusatkan perhatian pada usaha-usaha untuk mencapai
efisiensi produksi yang tinggi dan distribusi yang luas.

Menurut Assauri (2006) mendefinisikan produksi adalah merupakan
segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu
barang dan jasa. Selain itu, produksi dapat juga diartikan sebagai kegiatan
menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau
manfaat suatu barang.

Produksi adalah hasil produksi fisik, yang diperoleh petani dari hasil
usahatani, dalam satu musim tanam dan diukur dalam Kg per hektar
permusim(khusus untuk jenis tanaman yang diusahakan). Produksi tersebut juga
dapat dinyatakan sebagai perangkat prosedur dan kegiatan yang terjadi dalam
penciptaan komoditas berupa kegiatan usaha tani maupun usaha lainnya.

Asumsi bahwa konsumen terutama tertarik pada kemudahan mendapatkan
produk dan harga yang rendah berlaku paling tidak dalam dua situasi. Pertama
adalah jika permintaan atas produk melebihi penawaran, seperti yang ada di
negara berkembang. Dalam situsi ini, konsumen lebih tertarik untuk mendapatkan

produk daripada keistimewaan produk tersebut, dan pemasok akan memusatkan
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perhatian pada usaha untuk menigkatkan produksi. Situasi kedua adalah ketika
biaya produksi tinggi dan harus diturunkan untuk memperluas pasar.

Pada dasarnya, produksi padi dipengaruhi oleh varietas dan dan
kemampuan lahan, serta teknik budidaya yang digunakan. Ada kalanya produksi

baik daerah tertentu, dan belum tentu baik di daerah lainnya.

2.5. Konsep Biaya

Biaya adalah semua dana yang digunakan dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Pada proses produksi, biaya pada umumnya terdiri dari harga input atau
bahan baku, penyusutan dari asset-aset tetap dan pengeluaran-pengeluaran lainnya
yang tidak termaksud pada harga bahan baku dan biaya penyusutan. Sementara
itu, pada perusahaan perdagangan biaya-biaya terdiri dari harga barang dagangan,
biaya pengangkutan, biaya perlakuan dan biaya retribusi, serta biaya penyusutan
asset jngka panjang. Hubungan kedua jenis biaya tersebut dengan jumlah produk
atau output akan berbeda baik dalam hal jumlah dan jenisnya maupun dalam hal
bentuk persamaan atau fungsi biayanya. Fungsi biaya antara perusahaan yang
melakukan proses produksi akan berbeda dengan fungsi biaya pada perusahaan
perdagangan. Oleh karena itu, diperlukan pula teknis analisis yang berbeda antar
keduanya. (Kotler, Phillip.1998)

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya,
apabila suatu tingkat harga dapat melebihi semua tingkat biaya, baik produksi,
biaya operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Biaya
produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap

adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak bergantung kepada besar kecilnya
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jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnya sewa
tanah, bunga pinjaman, listrik. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi. (Soekartawi, 2006).
2.5.1.Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan sebagai jumlah kompensasi yang diterima oleh
pemilik faktor-faktor produksi yang dipergunakan dalam proses produksi yang
bersangkutan. Hubungan antara jumlah produksi dengan biaya total, semakin
banyak produk yang dihasilkan maka akan semkain besar biaya total yang
digunakan.

Biaya merupakan dasar dalam penetuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya,
apabila suatu tingkat harga dapat melebihi semua tingkat biaya, baik produksi,
biaya operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Biaya
produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak bergantung kepada besa kecilnya
jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnya sewa
tanah, bunga pinjaman, listrik. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran
untuk sarana produksi pengadaan bibit, pupuk, dan lain sebagainya (Soekartawi,
2006).

Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
menjalankan proses usaha. Jika seluruh biaya produksi usaha dapat diketahui,
maka keadaan harga persatuan produksi kan mudah diperhitungkan. Untuk

menghitung keadaan harga persatuan produksi haruslah diketahui terlebih dahulu
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jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan dibagi dengan banyaknya produksi yang

dihasilkan akan menghasilkan angka atau nilai biaya persatuan produksi.

Biaya produksi dapat meliputi unsur-unsur sebagai berikut : Bahan baku
atau bahan dasar termasuk bahan setengah jadi, bahan-bahan pembantu atau
penolong, upah tenaga kerja dari tenaga kerja kuli atau direktur, penyusutan
peralatan produksi, uang modal, sewa, biaya oenunjang seperti biaya angkut,
biaya administrasi, pemeliharaan, biaya listrik, biaya keamanan, dan asuransi,

biaya pemasaran seperti biaya ikan dan pajak. (Ratna, 2014)

Biaya jangka pendek berkaitan dengan penggunaan biaya dalam jangka
waktu situasi yang tidak llama, jumlah masukan (input) faktor produksi tidak
sama, dapat berubah-ubah. Namun demikian, biaya produksi jangka pendek masih
dapat dibedakan adanya biaya tetap dan biaya varriabel, sedangkan dalam jangka
panjang semua faktor produksi adalah biaya variabel (Lipsey, Peter dan Douglas,

1990).

2.5.2. Biaya Tetap (fixed cost)

Hafsah (2003), menyatakan bahwa biaya yang penggunaannya tidak habis
dalam satu masa produksi. Besarnya biaya tetap tergantung pada jumlah output
yang diproduksi dan tetap harus dikeluarkan walaupun tidak ada produksi.
Komponen biaya tetap antara lain : pajak tanah, pajak air, penyusutan alat dan
bangunan pertanian, pemeliharaan tenaga ternak, pemeliharan pompa air, traktor,
biaya kredit/pinjaman dan lain sebagainya. Tenaga kerja keluarga dapat

dikelompokkan pada biaya tetap, bila tidak ada biaya imbangan dalam
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penggunaannya atau tidak adanya penawaran untuk itu (terutama untuk usaha tani

maupun di luar usaha tani).

2.5.3. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost).

Biaya variabel adalah semua biaya yang habis atau dianggap terpakai
habis dalam satu periode proses produksi akibat penggunaan faktor produksi yang
bersifat variabel, sehingga biaya ini besarnya berubah-ubah dengan berubahnya
jumlah barang yang dihasilkan dalam jangka pendek. Modal bergerak ini meliputi,
alat-alat pertanian, bibit, pupuk, obat-obatan dan uang tunai (Soekartawi, 1987).

Biaya Variabel (variabel cost/vc) yaitu biaya yang besarannya dapat
berubah-ubah sesuai dengan hasil hasil produksi.maka semakin besar hasil
produksi maka semakin besar biaya variabelnya. Biaya variabel adalah biaya yang
jumlahnya berubah sesuai dengan perubahan tingkat atau volume produksi (Noor,
2008).

2.5.4. Biaya Total
Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel.
Secara matematis biaya total dapat dirumuskan:
TC = TFC+TVC (Firdaus, 2008).
Keterangan:
TC (total cost) = Biaya total
TFC (Total Fixed Cost) = Total biaya tetap

TVC (Total Variable Cost) = Total biaya variabel
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2.6 Penyusutan

Menurut Soemarso S.R (2005), pengertian penyusutan (depresiasi)
penyusutan (depresiasi) adalah pengakuan adanya penurunan nilai aktiva tetap
berwujud.

Menurut Skousen (2009), penyusutan adalah alokasi yang sistematis dari
harga perolehan aktiva selama periode-periode berbeda yang memperoleh manfaat
dari penggunaan suatu aktiva. Menurut Irfan Ikhsan (2009), biaya penyusutan
dapat di nilai melalui : 1) Harga perolehan adalah jumlah uang yang dikeluarkan
untuk memeli aktiva tersebut sampai aktiva itu dapat digunakan oleh perusahaan.
2) Perkiraan umum yang kegunaan adalah periode di mana perusahaan dapat
memanfaatkan aktiva tersebut. 3) Nilai residu adalah nilai sisa yang merupakan
nilai kas yang diharapkan dari aktiva tetap tersebut pada akhir masa kegunaannya.

Menurut Zaki Baridwan (2008) metode perhitungan penyusutan yaitu:
menghitung biaya yang dapat disusutkan. Biaya yang dapat disusutkan
(depreciable cost) adalah harga perolehan asset dikurangi nilai sisa. Hal ini
menunjukan total jumlah nilai yang dapat disusutkan. Pada metode garis lurus,
untuk menentukan beban depresiasi setiap tahun adalah membagi biaya yang
dapat disusutkan dengan masa manfaat aset.

NB—-NS
UE

Keterangan :

NP = Nilai penyusutan (Rp/proses produksi)
NB = Nilai beli alat (Rp)

NS = Nilai sisa (Rp) 20% dari harga beli

UE =Umur ekonomi aset (Tahun)
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2.7 Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa
barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber
penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari dan sangat
penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara

langsung mau pun tidak langsung (Suroto, 2000).

Pendapatan dalam pengertian ilmu ekonomi adalah hasil berupa uang atau
material lainnya, yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia
bebas, pendapatan sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa
produksi yang diserahkan pada suatu jumlah uang yang diterima oleh masyarakat
rumah tangga, yang boleh dibelanjakan oleh penerima untuk barang dan jasa

sesuai dengan keinginannya (Shinta, 2005).

2.7.1. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor atau penerimaan adalah perkalian antara produksi yang
dihasilkan dengan harga jual. Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan,
maka semakin tinggi harga per unit produk bersangkutan. Maka penerimaan total
yang diterima produsen akan semakin besar. Sebaliknya jika produk yang
dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total yang diterima oleh
produsen semakin kecil. Peneimaan total yang diterima oleh produsen dikurangi
dengan biaya total yang dikeluarkan akan memperoleh pendapatan bersih yang

merupakan keuntungan yang diperoleh produsen (Soekartawi, 1995).
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Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total
kepada pembeli selama periode yang bersangkutan (Soekartawi. 2001).
Pendapatan kotor dapat dihitung dengan rumus :

Penerimaan: TR=P . Q

Keterangan :

TR = Total penerimaan usaha agroindustri stik royco (Rp/proses produksi)
P = Harga per unit stik royco (bungkus/kg)

Q = Jumlah produksi stik royco (Unit/proses produksi)

2.7.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan. Pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan biaya alat-alat luar
dan dengan modal dari luar, sedangkan pendapatan bersih dengan mengurangi
pendapatn kotor dengan biaya mengusahakan. Biaya mengusahakan adalah biaya
alat-alat luar ditambah dengan upah tenaga kerja keluarga sendiri, yang
diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayar kepada tenaga kerja luar
(Hadisapoetra, 1973).

Pendapatan merupakan kegiatan pedagang yang mengurangkan beberapa
biaya yang dikeluarkan dengan hasil penjualan yang diperoleh. Apabila hasil
penjualan yang diperoleh dikurangkan dengan biaya-biaya tersebut, maka
diperoleh keuntungan (Sukirno, 2005).

Keuntungan atau laba pengusaha adalah pengasilan bersih yang diterima
oleh pengusaha, sesudah dikurangi dengan biaya-biaya produksi. Atau dengan
kata lain, laba pengusaha adalah selisih antara penghasilan kotor dan biaya-biaya

produksi. Laba ekonomis dari barang yang dijual adalah selisih antara penerimaan
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yang diterima dari penjualan dan biaya peluang dari sumber yang digunakan
untuk membuat barang tersebut. Jika biaya lebih besar dari pada penerimaan yang
berarti labanya negatif, situasi ini disebut rugi (Lipsey et al, 1990).

Pendapatan yang diperoleh dari seluruh penghasilan dan dikurangi dengan
seluruh biaya produksi ( Basu Swastha, 1993).

Pendapatan bersih dapat dihitung dengan rumus:
T=TR-TC
Keterangan :

T = Total keuntungan usaha agroindustri stik royco (Rp/proses produksi)

TR = Total penerimaan usaha agroindustri stik royco (Rp/proses produksi)

TC = Total biaya usaha agroindustri stik royco (Rp/proses produksi)

2.8. Efisiensi

Efisiensi usaha mempunyai pengertian yang relatif. Suatu tingkat pemakaian
korbanan dikatakan lebih efisien dari tingkat pemakaian yang lain apabila ia
memberikan output yang lebih besar. Apabila dalam proses produksi yang
menjadi tujuan utama adalah keuntungan maksimal maka perlu adanya tindakan
yang mampu mempertinggi output, karena output yang tinggi akan membentuk
total penerimaan yang tinggi dan tentu saja laba yang besar (Soekartawi, 1995).

Pendapatan yang tinggi tidak akan selalu menunjukan efisiensi yang tinggi,
karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut diperoleh dari investasi yang
besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per ssatuan
produk yang dimaksud agar memperoleh keuntungan yang optimal. Cara yang

ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah memperkeci biaya keseluruhan
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dengan mempertahankan tingkat produksi yang telah dicapai atau memperbesar
produksi tanpa meningkatkan harga keseluruhan. Salah satu efisiensi adalah R/C
rasio (Rahardi, 1999). Menurut Soekartawi (1991), efisiensi usaha dapat dihitung
dari perbandingan antara besarnya penerimaan dan biaya yang digunakan untuk
produksi yaitu dengan menggunakan R/C rasio.

Pengertian efisiensi menurut Sedarmayanti (2001) pada prinsipnya adalah
perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh dengan kegiatan yang dilakukan.
Bekerja dengan efisien adalah bekerja dengan gerakan, usaha, waktu dan
kelelahan yang sedikit mungkin. Dengan menggunakan cara kerja yang sederhana,
penggunaan alat yang dapat membantu mempercepat penyelesaian tugas serta
menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat dikatakan bekerja dengan
efisien dan memperoleh hasil yang memuaskan Salah satu metode yang
digunakan untuk menilai tingkat efisiensi adalah dengan menggunakan metode
Revenue Cost Ratio (R/C ratio).

R = Revenue yaitu penerimaan dari hasil produksi yang dihasilkan (Rupiah)
C = Cost yaitu biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi (Rupiah)

Kriteria untuk menilai sekaligus mengetahui apakah suatu usaha itu berjalan
efisien atau tidak adalah :

1. Bila R/C > 1 berarti usaha sudah tergolong efisien (memberi keuntungan
2. Bila R/C <1 berarti usaha yang dijalankan tidak efisien (merugi)
3. Bila R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisis titik impas

(BEP)
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2.9. Penelitian Terdahulu

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

N Nama Judul Metode Hasil Penelitian
0. Penelitian Analisis

1. | Ika Analisis Usaha | Analisis Dengan hasill penelitian: (1)
Wahyu Industri Total Biaya total rata-rata industri
Yuni, Emping Biaya, emping melinjo skala rumah
2010 Melinjo Skala | Total tangga di Kabupaten Magetan
Rumah Tangga | Penerimaa | adalah sebesar Rp
Di Kabupaten | n, 3.697.399,10 per bulan.
Magetan. Keuntunga | Penerimaan  rata-rata  yang
n dan diperoleh sebesar Rp
Profitabilit | 4.321.000,00 per bulan
as, Resiko | sehingga keuntungan rata-rata
Usaha, yang diperoleh  pengusaha
Efisiensi industri emping melinjo adalah
Usaha. sebesar Rp 623.600,90 per

bulan. Sedangkan profitabilitas
usaha industri emping melinjo
di Kabupaten Magetan adalah
sebesar 1,17%, yang berarti
usaha industri emping melinjo
menguntungkan. (2) Industri
emping melinjo skala rumah
tangga di Kabupaten Magetan
memiliki nilai koefisien variasi
(CV) lebih dari 0,5 vyaitu
sebesar 0,56 dan nilai batas
bawah keuntungan (L) sebesar
Rp 43.807,00 sehingga usaha
industri emping melinjo
berisiko dengan kemungkinan
kerugian sebesar Rp 43.807,00
per bulan. (3) Industri emping
melinjo skala rumah tangga di
Kabupaten Magetan
mempunyai nilai efisiensi lebih
dari satu yaitu sebesar 1,17.
Hal ini berarti bahwa setiap Rp

1,00 yang dikeluarkan
pengusaha pada awal kegiatan
usaha akan  mendapatkan

penerimaan 1,17 kali dari biaya
yang dikeluarkan pada akhir
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kegiatan usaha tersebut.

Menurut
Nina Dian
Nita, 2010

Analisis Usaha
Industri
Rumah Tangga
Keripik Tempe
di Kabupaten
Wonogiri.

Analisis
Usaha

Menunnjukkan bahwa biaya
total industry rumah tangga
keripik tempe di Kabupaten
Wonogiri adalah sebesar Rp
5.164.900,00 per bulan.
Penerimaan yang diperoleh
sebesar Rp  5.807.300,00
perbulan : sehingga
keuntungan yang diperoleh
pengindustri  tempe  kedelai
adalh sebesar Rp 642.400,00
per bulan. Industri rumah
tangga Kkeripik tempe di
Kabupaten Wonogiri yang di
jalankan sudah efisien yang
mempunyai nilai efisien lebih
tinggi dari satu yaitu sebesar
1,12 hal ini bearti bahwa setiap
Rp 1,00 vyang dikeluarkan
podusen pada awal kegiatan
usaha akan mendapatakan
penerimaan 1,12 kali dari biaya
yang di keluarkan pada akhir
kegiatan usaha  tersebut.
Industri rumah tangga keripik
tempe di Kabupaten Wonogiri
memiliki nilai koefisien variasi
(CV) lebih dari 0,5 vyaitu
sebesar 1,21 dan nilai batas
keutungan (L) sebesar minus
Rp 918. 600,00 , sehingga
industri keripik tempe beresiko
tinggi dengan kemungkinan
kerugian sebesar Rp
918.600,00. per bulan.

Nurmedik
a, Marha
wati. M.,
Max, N.
A. 2013

Analisis
pendapatan
dan nilai
tambah keripik
nangka pada
industri rumah
tangga Tiara di
Kota Palu

Metode
analisis
data yang
digunakan
adalah
analisis
Kualitatif
dan
Kuantitatif

dan
diperoleh

Hasil penelitian
pembahasan

penerimaan industri  rumah
tangga Tiara dalam
memproduksi keripik nangka
selama Bulan Juli Tahun
2012 sebesar Rp. 58.500.000,
pendapatan sebesar Rp.
36.307.614,25 dan nilai tambah
sebesar Rp. 33.169/kg.
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2.10. Kerangka Pemikiran

Usaha Stik Royco juga bisa menguntungkan bagi yang ingin
mendirikannya. Selain menguntungkan, perlu melihat bagaimana cara
menjalankan suatu usaha tersebut agar mecapai hasil yang maksimal di antaranya.
Melalui proses produksi, proses produksi membutuhkan beberapa faktor produksi
di antaranya yaitu bahan baku, alat produksi, tenaga kerja, dan lain-lain. Faktor
produksi tersebut akan memunculkan biaya produksi. Biaya produksi merupakan
keseluruhan biaya input produksi yang dikeluarkan selama proses produksi
kerupuk. Hasil produksi Stik Royco Rosa & Deas menghasilkan penerimaan,
penerimaan adalah nilai yang diperoleh pengrajin dari hasil penjualan produksi
sebelum dikurangi biaya produksi. Selisih antara hasil penerimaan dan biaya yang
dikeluarkan merupakan pendapatan. Selisih antara total biaya dan penerimaan
merupakan hasil dari R/C Ratio. R/C ratio merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui apakah suatu usaha yang dijalankan layak dan menguntungkan.
Hasil produksi dan biaya produksi akan mempengaruhi secara langsung terhadap
penerimaan dan pendapatan, sedangkan untuk menganalisis nilai tambah akan
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dan kualitatif. Untuk lebih

jelasnya dapat diilihat dari struktur bagan berikut.
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Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas Di
Desa Kampung Madura Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Sinainai

Masalah : Pengolahan masih menggunakan
teknologi yang sederhana, dan produksi pada

ushaha masih konstan (tidak ada peningkatan)
dari bulan ke bulan.

Rumusan Masalah: Tujuan Peneltian:

1. Seberapa besarkah biaya dan 1. Untuk mengetahui berapa besar
pendapatan usaha dari biaya dan pendapatan usaha dari
agroindustri Stik Royco Rosa & agroindustri Stik Royco Rosa &
Deas. Deas.

2. Seberapa besarkah nilai efisiensi 2. Untuk mengetahui berapa nilai
usaha dari agroindustri Stik efisiensi dari agroindustri Stik
Royco Rosa & Deas. Royco Rosa & Deas.

Metode analisis data

Analisis R/C

Pendapatan ]
(ratio/cost)

Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Usaha Agroindustri Stik Royco
Rosa & Deas
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan menggunakan metode survey.
Tempat penelitian, Usaha Agoindustri Stik Royvo Rosa & Deas. di Desa
Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Daerah
ini dipilih bedasarkan adanya satu-satu agroindustri rumah tangga yang aktif
memproduksi stik royco. Waktu pelaksanaan selama tiga bulan dimulai dari bulan
Juni 2020 sampai dengan bulan Agustus 2020.
3.2. Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha stik royco yang dipilh
secara purposive. Responden pada penelitian ini berjumlah satu orang yaitu
pengusaha Stik Royco Rosa & Deas yang bernama Bebis Mawati yang berada di
Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir. Jenis penelitian adalah studi
kasus dengan melakukan penelitian lebih fokus terhadap satu unit usaha industri
rumah tangga Stik Royco Rosa & Deas.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah yang berasal dari pengamatan langsung, wawancara
dengan pelaku usaha industri Stik Royco Rosa & Deas dan pengisian kuisioner
yang telah di siapkan. Data primer yang dikumpulkan terdiri dari: Karakteristik
usaha (umur, pendidikan, pengalaman, dan tanggungan keluarga). Penggunaan
input (tenaga kerja, produksi, dan pendapatan).

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data instansi terkait meliputi

keadaan penduduk, tingkat pendidikan, keadaan perekonomian, dan kelembagaan



daerah penelitian yang dianggap perlu dalam mendukung proses perlengkapan
penelitian. Sumber — sumber data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara seperti bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip dan juga bisa dilakukan secara mengakses dari internet.
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Survei, yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian
khususnya pada usaha Stik Royco Rosa & Deas yang menjadi objek
penelitian.

2. Wawancara, yaitu melakukan kegiatan tanya jawab dengan responden,
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini dengan menggunakan
lembar kuesioner.

3. Pencatatan, teknik pencatatan merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mencatat hasil wawancara pada daftar pertanyaan
(quisioner).

3.5. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis yang digunakan dalam
penelitian adalah analisis secara matematika dengan menyederhanakan data dalam
bentuk tabel dan analisis secara deskriptif dan kuantitatif. Analisis bertujuan
untuk mengetahui besar biaya, pendapatan, tingkat efisiensi pada usaha Stik
Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi .
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3.5.1. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan sebagai jumlah kompensasi yang diterima oleh
pemilik faktor-faktor produksi yang dipergunakan dalam proses produksi yang
bersangkutan. Hubungan antara jumlah produksi dengan biaya total, semakin
banyak produk yang dihasilkan maka akan semkain besar biaya total yang

digunakan.

3.5.1.1 Biaya Tetap

Biaya tetap dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TFC =FX1+ FXo+ FXg+ FXgurvviviiiiiiiiiiii

Keterangan :

TFC = Total biaya tetap (Rp/proses produksi)

FXy = Blender (Rp/tahun)

FXo = Mesin penggiling dan pencetak(Rp/tahun)
FXx3 = Wajan (Rp/tahun)

FX4 = Toples adukan (Rp/tahun)

Biaya Tetap Usaha Stik Royco Rosa Deas :

FC : Penyusutan alat

3.5.1.2. Biaya Variabel

Biaya Variabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TVC =X1. VX1 + Xo . VXo+ X3. X3+ X4. VX4
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Keterangan :

TVC  =Total biaya produksi (Rp/proses produksi)

X1 = Jumlah tepung terigu (KQg)

VX1 = Harga tepung terigu (Rp/kg)

X = Jumlah minyak goreng (Rp/Liter)

VXs = Harga minyak goreng (Rp/Liter)

X3 = Jumlah mentega (Rp/Kg)
VX3 = Harga mentega (Rp/Kg)
X4 = Jumlah tenaga kerja (HOK/Proses produksi)

Vx4 = Upah tenaga kerja (HOK/Proses produksi)
Biaya variabel Usaha Stik Royco Rosa Deas :
VC (variabel cost) : Biaya bahan baku, biaya bahan penunjang, kemasan plastik,

listrik, air,gaji karyawan.

3.5.1.3. Biaya Total

Biaya total dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TC=TFC+TVC
Keterangan :

TC = Total biaya usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas (Rp/produksi)
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TVC = Total biaya variabel usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas
(Rp/produksi)
TFC = Total biaya tetap usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas

(Rp/produksi)
3.5.1.4. Analisis Pendapatan
TC=TFC+TVC
Keterangan :

TC

Total biaya usaha agroindustri stik royco Rosa & Deas (Rp/produksi)

TVC = Total biaya variabel usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas
(Rp/produksi)
TFC = Total biaya tetap usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas

(Rp/produksi)
3.5.2. Penyusutan
Penyusutan peralatan adalah berkurangnya nilai suatu alat setelah digunakan
dalam proses produksi. Untuk menghitung penyusutan peralatan
digunakanmetode garis lurus / stright line method (Soekatawi,2006) dengan
rumus:

NB—-NS
UE

NP =

Keterangan :

NP = Nilai penyusutan (Rp/proses produksi) dan (Rp/bulan)

NB = Nilai beli alat (Rp/proses produksi) dan (Rp/bulan) 20% dari harga beli
NS = Nilai sisa (Rp/proses produksi) dan (Rp/bulan)

UE =Umur ekonomi aset (Tahun)
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3.5.3. Analisis Pendapatan
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa
barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.

3.5.3.1. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan

harga jual, dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi 2000) :

TR=Y.Py
Keterangan :
TR (total revenue) = Pendapatan Kotor ( Rp/Proses Produksi)
Y = Total produksi (Kg/Proses produksi)
Py = Harga (Rp/Kg)
3.5.3.2. Pendapatan Bersih
Menurut Bashu Swastha (1993), pendapatan bersih adalah pendapatan yang
diperoleh dari seluruh penghasilan dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi.

Pendapatan bersih dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

T=TR-TC
Keterangan :

Tt = Pendapatan Bersih (Rp/Proses produksi)
TR = Pendapatan Kotor (Rp/Proses produksi)

TC = Biaya Total (Rp/Proses produksi)
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3.5.4 Return Cost Ratio (R/C) atau Efisiensi

Menurut Soekartawi (2005), R/C ratio merupakan perbandingan antara total
penerimaan dan total biaya, yang menunjukan nilai penerimaan yang diperoleh
dari setiap rupiah yang dikeluarkan. Semakin besar R/C ratio maka akan semakin
besar pula keuntungan yang yang diperoleh. Adapun R/C ratio dikenal dengan
perbandinganantara penerimaan dan biaya, secara matematis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

R/IC =TR/TC

Keterangan :

R/C = Perbandingan antara total penerimaan dan total biaya stik royco Rosa &
Deas (Rp)

TR = Total penerimaan usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas
(Rp/proses produksi)

TC = Total biaya usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas (Rp/proses
produksi)
Kriteria penelitian R/C ratio:
R/C <1 = Usaha agroindustri mengalami kerugian.
R/C >1 = Usaha agroindustri memperoleh keuntungan.
R/C =1 = Usaha agroindustri mencapai titik impas(balik modal)
3.6. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan pembatasan masalah dalam penelitian yang
dilakukan :
1. Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha stik royco di Desa Kampung

Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
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. Stik Royco adalah makanan atau cemilan yang bercita rasa gurih dan
mempunyai tekstur yang renyah yang terbuat dari tepung terigu.

. Bahan baku tepung terigu adalah bahan yang digunakan untuk pembuatan Stik
Royco Rosa & Deas (Kg/proses produksi).

. Bahan penunjang adalah bahan penambah/pelengkap yang digunakan untuk
pembuatan Stik Royco Rosa & Deas (Kg/proses produksi).

. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya selalu tetap secara keseluruhan tanpa
terpengaruh oleh tingkat aktivitas. Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi
biaya penyusutan peralatan yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp/proses
produksi) dalam usaha pembuatan Stik Royco Rosa & Deas.

. Biaya variabel adalah biaya biaya yang berubah-ubah mengikuti ukuran dan
tingkat output suatu kegitan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp/proses
produksi) padaa Stik Royco Rosa & Deas.

. Biaya total adalah semua biaya yang digunakan dalam usaha agroindustri Stik
Royco yang terbagi menjadi biaya tetap dan variabel yang dinyatakan dalam
suatuan rupiah (Rp/proses produksi) pada Stik Royco Rosa & Deas.

. Tenaga kerja adalah jumlah hari kerja dari tenaga kerja yang digunakan dalam
proses kegiatan proses proses produksi (HKP/proses produksi) pada Stik
Royco Rosa & Deas.

. Upah tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan sebagai upah harian kerja

(Rp/proses produksi) pada Stik Royco Rosa & Deas.

. Pendapatan bersih adalah selisih pendapatan kotor dengan biaya produksi

(Rp/proses produksi) pada Stik Royco Rosa & Deas.
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10. Pendapatan kotor adalah jumlah produksi dari hasil pengolahan dikalikan

dengan harga jual pada saat penelitian.(Rp/bks) Stik Royco Rosa & Deas.

11. Efisiensi adalah perbandingan antara total pendapatan kotor/penerimaan
dengan total biaya,yang menunjukan nilai pendapatan kotor yang diperoleh
dari setiap rupiah yang dikeluarkan (Rp/proses produksi) pada Stik Royco

Rosa & Deas.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

4.1.1. Luas Wilayah

Kecamatan Kuantan Hilir merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, yang mempunyai jumlah penduduk
18.351 jiwa yang meliputi 6.347 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari 8.536
jiwa laki-laki dan 9.815 jiwa perempuan dengan luas wilayah 155,286
Km2dengan 14 desa 2 kelurahan. Jarak Kecamatan Kuantan Hilir ke Kabupaten
Kuantan Singingi 40Km. dan ke provinsi 220 km sedangkan batas administratif

adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Hilir Seberang.
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pangean dan LTD.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Inuman.

Desa Kampung Madura merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yan mempunyai jumlah
penduduk 468 jiwa dengan laki-laki 234 dan perempuan 234 jiwa dengan jumlah
kepala keluarga 127 dengan luas wilayah 7 Km?, pemukiman 25 ha, perkarangan
10 ha (Kantor Desa Kampung Madura,2019). Letak geografis Desa Kampung

Madura terletak di antara :

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Rawang Bonto
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Banuaran/Pulau Kijang
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Koto Tuo

A W np e

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pulau Kijang



4.1.2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Menurut data yang diperoleh dari Kantor Kepala Desa Kampung Madura,

tingkat pendidikan penduduk Desa Kampung Madura dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Kampung Madura Berdasarkan Tingkat

Pendidikan.
No Uraian Jumlah (Jiwa)
1. SD/MI 93
2. SLTP/MTS 58
3. SLTA/MA 97
5. Tidak tamat SD 8
6. S1/Dipolma 30

Berdasarkan Tabel 3 di atas, tingkat pendidikan SLTA/MA yang paling
banyak ditempuh penduduk Desa Pulau Kijang yakni sebanyak 97 jiwa, diikuti
SD/MI sebnayak 93 jiwa, SLTP/MA sebanyak 58 jiwa, SI sebanyak 30 jiwa, dan

tidak tamat SD sebanyak 8 jiwa.

4.1.3. Topografi

Topografi Kecamatan Kuantan Hilir merupakan tanah datar dan berbukit
bukit serta bergelombang dengan kemiringan tanah antara 0 sampai 2 persen.
Tanah yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir berjenis podsolid merah kuning

dengan keasaman tanah antara 4,5 sampai dengan 5,5.

4.1.4 Iklim

Iklim di Kecamatan Kuantan Hilir, merupakan iklim tropis dengan suhu
udara berkisar antara 19,50C sampai dengan 34,2°. Sedangkan musim yang ada di
Kecamatan Kuantan Hilir ada musim penghujan dan musin kemarau, musim

penghujan terjadi pada bulan September sampai dengan bulan Maret dan musim
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kemarau terjadi pada bulan April sampai dengan bulan Agustus. Iklim
berpengaruh pada proses penggorengan usaha Stik Royco Rosa & Deas karena
tempat penggorengan stik dilakukan diluar rumah dan tempat tidak memadai

disaat musim penghujan.

4.2 Karakteristik Responden dan Profil Usaha

4.2.1 Karakteristik Responden

Karakterisitk meupakan ciri khas seseorang, berbagai teori pemikiran dan
karakteristik tumbuh untuk menjelaskan berbagai kunci karakteristik manusia
(Boeree, 2008) responden dalam penelitian ini meliputi umur responden, lama

pendidikan, pengalaman usaha, dan jumlah tanggungan keluarga.

Responden pada penelitian ini berjumlah satu orang yaitu pengusaha Stik
Royco Rosa & Deas yang bernama Bebis Mawati karena penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus di mana peneliti hanya terfokus pada satu pengusaha yakni
pada usaha Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan

Kuantan Hilir Tahun 2020.

Usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas dimulai sejak tahun 2008 dan
mendapat sertifikat produksi pangan industri rumah tangga (SPP-IRT) pada tahun
2012, usaha termasuk produktif, karena sudah dijalankan selama 12 tahun. Usaha
agroindustri ini merupakan industri kecil dan merupakan usaha pokok bagi
responden dengan berbagai macam jenis usaha yang dikembangkan selain stik

royco seperti : Kue pilin, kacang selimut, dan roti mie.
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Tabel 5. Karakteristik Pengusaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan Kuantan

Hilir Tahun 2020.

No. Uraian Angka Satuan
1. | Umur Responden 36 Tahun

2. | Lama Pendidikan 9 Tahun

3. | Lama Usaha 12 Tahun

4. | Jumlah Tanggungan Keluarga 5 Jiwa

5 Skala Usaha 4 Kg/produksi

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka karakteritik pengusaha Stik Royco Rosa &
Deas di Kecamatan Kuantan Hilir, responden berumur 36 tahun. Umur responden
termasuk produktif, karena menurut Mantra (2004) kelompok umur 15-64
merupakan kelompok usia produktif. Lama pendidikan selama 9 tahun, dan
termasuk rendah. Lama usaha yang dijalankan selama 12 tahun dengan jumlah
tanggungan keluarga 5 jiwa yaitu suami,anak 2, dan ibu dari responden. Skala

usaha yang dikembangkan 4 kg/produksi.
4.2.1.1 Umur Responden

Umur produktif responden merupakan umur ideal untuk bekerja dan
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan produktif kerja serta memiliki
kemampuan besar dalam menyerap informasi. Umur berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja, aktivitas pada usaha pembuatan Stik Royco Rosa &
Deas berhubungan dengan tingkat kemampuan fisik. Di mana usia produktif
memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibanding yang telah memasuki

usia senja.

Sebagai dinyatakan oleh Mantra (2004) bahwa umur produktif secara

ekonomi dibagi menjadi 3 Kklasifikasi, yaitu kelompok umur 0-14 tahun
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merupakan usia belum produktif, kelompok umur 15-64 merupakan kelompok
usia produktif dan kelompok umur diatas 65 tahun merupakan kelompok usia
tidak lagi produktif. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan

seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.

Responden dari penelitian ini berumur 36 tahun. Berdasarkan batasan umur
tersebut maka pengusaha Stik Royko Rosa & Deas berumur produktif. Kondisi
umur yang produktif dapat meningkatkan produktifitas kerja dalam menjalankan
usaha yang lebih baik. Umur produktif berpengaruh terhadap aktifitas usaha yang
dilakukan. Umur produktif juga bisa berpengaruh terhadap pendapatan dalam

suatu usaha.

4.2.1.2 Lama Pendidikan

Menurut Soekartawi (1988), pendidikan merupakan bahwa mereka uang
berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi
teknologi. Begitu pula sebaliknya, mereka yang berpendidikan rendah agak sulit

untuk melaksanakan adopsi inovasi teknologi dengan cepat.

Dari penelitian ini lama pendidikan responden selama sembilan tahun atau
tamatan SMP, lama pendidikan responden termasuk minim atau tergolong rendah,
dan berpengaruh pada proses usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas baik
dalam bentuk kecakapan, pengalaman, serta wawasan dan teknologi. Sedangkan
Lama pendidikan merupakan faktor yang cukup penting dalam usaha, karena
dalam menjalankan usaha membutuhkan kecakapan, pengalaman serta wawasan
tertentu. Terutama dalam hal mengadopsi inovasi teknologi dan keterampilan dari

tenaga ahli yang dipekerjakan di awal suatu usaha. Oleh karena itu, tingkat
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pendidikan juga berpengaruh terhadap cara berpikir dan kreatifitas dalam upaya
dalam pengembangan usaha. Dengan minimnya pendidikan, pengusaha perlu
meningkatkan pengalaman usaha dengan melakukan pelatihan, studi banding

untuk meningkatkan usaha Stik Royco Rosa & Deas tesebut.

Usaha ini merupakan usaha home industri yang mana tidak menuntut
pengusaha untuk berpendidikan tinggi dalam kegiatan produksinya karena
kegiatan produksi yang dilakukan tidak memerlukan pengetahuan khusus yang
diperoleh dari pendidikan formal sehingga pengusaha dapat mempelajari melalui

orang lain ataupun dari pengalaman sendiri.

4.2.1.3 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah seluruh orang yang ada
didalam satu rumah atau jumlah seluruh anggota keluarga yang menjadi
tanggungan kepala keluarga. Anggota keluarga terdiri dari suami,istri, anak dan

saudara lainnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah anggota keluarga responden
berjumlah 5 orang, yaitu satu orang suami, dua orang anak dan ibu dari
responden. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa responden termasuk
keluarga kecil. Dengan jumlah anggota keluarga yang demikian, maka
konsekuensi besarnya jumlah anggota keluarga tentunya akan berdampak pada
alokasi pendapatan responden yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan
keluarga baik untuk konsumsi maupun untuk kepentingan lain seperti pendidikan,

kesehatan dan lain sebagainya.
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Dari usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas yang dijalankan saat ini
memperoleh keuntungan sebesar Rp 83.681,11/produksi dan pendapatan perbulan
sebesar Rp 671.848,88. Dari hasil perolehan yang didapat responden dengan
jumlah keluarga kecil cukup mencukupi kebutuhan rumah tangga dari responden
menguntungkan dan layak untuk dijalankan, ditambah dengan jenis usaha
agroindustri lain yang dikembangkan oleh responden berupa kue pilin, roti mie,

dan kacang selimut.

4.2.1.4 Pengalaman Usaha

Tingkat pengalaman usaha yang dimiliki pengusaha secara tidak sengaja
akan mempengaruhi pola fikir. Pengusaha yang memiliki pengalaman usaha lebih
lama akan lebih mampu merencanakan usaha dengan lebih baik karena sudah

memahami segala aspek dalam usaha.

Pada tingkat pengalaman, responden selama mendirikan usaha ini sudah
menjalankan usaha selama 12 tahun dari tahun 2008 sampai sekarang. Pada tahun
2012 pengusaha mendapat sertifikat produksi pangan industri rumah tangga (SPP-
IRT). Pengalaman usaha responden dapat dikatakan sudah memiliki cukup
pengalaman, sudah dikatakan lama dan sudah produktif dalam usaha Stik Royco

Rosa & Deas.

Menurut Wijayanti (2005) mengatakan bahwa jangka waktu pengusaha
dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh penting bagi pemilihan strategi
dan cara melakukan usahanya. Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan
usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola,

memproduksi, dan memasarkan produknya. Di mana pengusaha yang memiliki
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jam terbang tinggi didalam usahanya akan memiliki pengalaman, pengetahuan,

serta mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan.

4.2.2. Profil Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kuantan Hilir Tahun 2020

Usaha Stik Royco Rosa Deas memiliki badan hukum, Usaha Stik Royco
Rosa & Deas merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan
skala rumahan. Usaha Stik Royco Rosa & Deas bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan dan penghasilan keluarga. Usaha Stik Royco Rosa & Deas merupakan
industri kecil dan merupakan usaha pokok bagi responden dengan berbagai
macam jenis usaha yang dikembangkan selain Stik Royco seperti : Kue pilin,

kacang selimut, dan roti mie.

Responden Usaha Stik Royco Rosa & Deas ini telah terdata oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi dan telah memenuhi persyarat Sertifikat
Produksi Pangan Rumah Tangga (SPP-IRT) NO 2061401221100-23. Tujuan
usaha Stik Royco Rosa & Deas ini untuk memperoleh pendapatan yang lebih
besar, untuk meningkatkan pendapatan keluarga, membantu memenuhi kebutuhan
keluarga, menciptakan lapangan pekerjaan serta membuat suatu kegiatan ekonomi

di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir.

Teknologi untuk memproduksi dari usaha Stik Royco Rosa & Deas masih
menggunakan teknik manual. Seperti menggunakan tangan untuk mengaduk
semua bahan dasar dalam ember besar agar tercampur merata. Usaha Stik Royco
Rosa & Deas memiliki dua orang tenaga kerja yang membantu semua proses
produksi mulai dari pembuatan adonan sampai pada pengemasan. Kondisi usaha

Stik Royco Rosa Deas ini masih terbilang skala industri rumah tangga, oleh sebab
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itu pengusaha masih mengharapkan bantuan terhadap pemerintah berupa alat-alat

yang sudah modern agar hasil yang diproduksi semakin meningkat.

Proses Produksi merupakan teknik untuk menghasilkan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan sumber —sumber yang tersedia seperti
material, tenaga kerja, modal dan teknologi. Proses pembuatan Stik Royco Rosa
& Deas memerlukan alat seperti: pisau, alat pencetak (ampia gilingan mie), wajan
penggorengan, spatula, baskom, saringan penggoreng, toples adukan, plastik
pembungkus dan lem perekat pengemasan. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan Stik Royco Rosa & Deas yaitu tepung terigu, mentega, minyak

goreng, ragi, penyedap rasa, bawang putih, dan air secukupnya.

Gambar 3. Proses Pembuatan Usaha Stik Royco Rosa & Deas di
Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2020.

Pengadukan adonan: Bahan dasar di aduk rata

\

Penggilingan dan Pencetakan : setelah bahan sudah diaduk dan
mengembang kemudian giling adonan lalu di cetak
menggunakan mesin ampia

4

Penggorengan: Setelah di cetak adonan langsung di goreng
kedalam wajan penggorengan

\
Pengemasan: pengemasan dilakukan setelah pengadukan stik
dengan royco dan masukkan stik royco kedalam plastik
kemasan dengan berat 130 gr/bks dan dicetak menggunakan
mesin perekat
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Dari Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa proses pembuatan Stik Royco
pada agroindustri Stik Royco Rosa & Deas melalui beberapa tahap dengan

penjelasan sebagai berikut :

a. Bahan yang digunakan tidak terlalu banyak, cukup memerlukan 4 kg tepung
terigu, margarin satu bungkus, satu siung bawang putih yang sudah diblender,
ragi dua bungkus, garam secukupnya, penyedap rasa, dan air secukupnya ke

dalam baskom.

b. Kemudian, aduk bahan tersebut merata sampai menjadi sebuah adonan dan
diamkan selama 30 menit untuk proses pengembangan. Setelah proses

pengembangan dilakukan giling adonan ke dalam mesin ampia.

c. Cetak adonan yang sudah digiling keadalam mesin cetak ampia dengan ukuran
panjang 5cm dan setelah adonan sudah terbentuk menjadi cetakan Stik Royco

masukkan ke dalam talam yang sudah disiapkan.

d. Sediakan wajan dan masukan minyak goreng 4 liter ke dalam wajan lalu
panaskan di atas api tungku yang sudah di siapkan. Goreng adonan yang sudah
dicetak kedalam wajan dan tunggu sampai matang, lalu tiriskan Stik Royco

yang sudah digoreng untuk mengurangi minyak pada Stik Royco.

e. Masukkan kedalam toples untuk mendinginkan stik, diamkan 10 menit. setelah
proses penggorengan selesai masukkan royco secukupnya kedalam toples yang
berisikan stik yang sudah digoreng dan aduk smpai Stik dan Royco tercampur

merata.
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f. Setelah proses pengadukan stik dengan royco selesai, Stik Royco dipacking atau
dikemas ke dalam plastik kaca yang berat isinya 130 gr/bks dengan harga jual

Rp.10.000/bKs.

4.3. Analisis Usaha

4.3.1. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan akumulasi dari semua biaya yang dibutuhkan
dalam proses produksi dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk atau

barang, biaya ini meliputi biaya tetap dan biaya variabel.

4.3.1.1. Biaya Tetap Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan Kuantan
Hilir Tahun 2020

Menurut Soekartawi (2006), adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak
tergantung pada besar kecilnya jumlah produksi. Biaya tetap yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah biaya yang tidak habis dalam satu kali proses
produksi, akan tetapi hanya mengalami penyusutan atau yang disebut sebagi biaya
investasi seperti pengadaan peralatan. Untuk menunjang keberlangsungan industri
pembuatan Stik Royco Rosa & Deas, biaya tetap dalam pembuatan usaha Stik
Royco Rosa & Deas diperhitungkan sebagai penyusutan kerja dari alat-alat
produksi yang digunakan dalam memproduksi Stik Royco. Penyusutan dapat di

hitung berdasarkan umur ekonomis dari alat-alat produksi.

Untuk mengetahui nilai ekonomis dari masing-masing peralatan yang
digunakan dalam pembuatan stik royco pada usaha agroindustri Stik Royco Rosa
& Deas, maka dihitung nilai penyusutan dalam satu kali produksi. Penyusutan di

hitung menggunakan metode garis lurus yaitu nilai awal dari peralatan dikurangi
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dengan nilai sisa kemudian di bagi dengan usia ekonomis dari peralatan tersebut.
Nilai awal diperoleh dari biaya yang digunakan untuk membeli peralatan tersebut,
sedangkan usia ekonomis dilihat dari lamanya penggunaan peralatan tersebut
masih menguntungkan. Untuk lebih jelas megenai penyusutan biaya tetap dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 lampiran 1.

Tabel 6. Biaya Tetap (Penyusutan) Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan
Kuantan Hilir Tahun 2020.

No Jenis Barang Nilai Penyusutan %
Rp
1 2 3 4
1 Blender 2,083.33 48.01
2 Baskom plastik besar 250.00 5.76
3 Baskom plastik kecil 125.00 2.88
4 | Mesin penggiling dan pencetak 666.67 15.36
5 Pisau 20.83 0.48
6 Baki plastik 250.00 5.76
7 Baki seng 66.67 1.53
8 Anglo/Tungku 208.33 4.8
9 Wajan 50.00 1.15
10 Spatula 125.00 2.88
11 Saringan 166.67 3.84
12 Ember 104.17 2.4
13 Topes adukan 104.17 2.4
14 Gunting 83.33 1.92
15 Mesin perekat 34.73 0.18
Jumlah 4,338.89 100

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Dari Tabel 6 dan Lampiran 1 di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai
penyusutan dari seluruh biaya tetap sebesar Rp 4.338,89. Pada biaya tetap yang
paling besar adalah blender sebesar Rp. 2.083,33- dengan jumlah persentase
48.01% dan jumlah penyusutan yang paling sedikit pada biaya tetap adalah pisau

dengan penyusutan Rp. 20,83,- dengan jumlah persentase 0,44%.
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4.3.1.2. Biaya Tidak Tetap (variabel) Usaha Stik Royco Rosa & Deas di
Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2020

Biaya tidak tetap (variabel) adalah biaya yang berfluktuasi secara
proporsional dengan kuantitas output. Biaya variabel dapat dihubungkan dengan
biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan margin penjualan. Menurut Santoso
(2000) menjelaskan, “Biaya Variabel adalah biaya yang berubah secara proporsi
dengan perubahan aktivitas”. Aktivitas tersebut dapat diwujudkan dengan
berbagai bentuk seperti unit yang diproduksi, unit yang dijual,jam kerja, kilometer

dan sebagainya.

Tabel 7. Biaya Bahan Baku dan Bahan Penunjang Usaha Stik Royco Rosa & Deas
di Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2020.

. Jumlah Biaya

No Jenis Barang Produksi/Hari)ERp) Persentase %
1 2 3 4

1 Tepung terigu 32,000 19.63
2 Mentega 8,000 4.90
3 Ragi 10,000 6.13
4 Garam 1,000 0.61
5 Bawang putih 1,000 0.61
6 Penyedap rasa 500 0.30
7 Royco 1,000 0.61
8 Kayu 12,500 7.66
9 Minyak goreng 52,000 31,90
10 Plastik 30,000 18.40
11 Label 15,000 9,20

Jumlah 163,000 100

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Dari Tabel 7 dan Lampiran 3, maka dapat dilihat bahwa biaya yang paling
banyak yaitu penggunaan bahan penunjang minyak goreng Stik Royco sebesar Rp
52.000 dengan jumlah persentase 31,90%. Karena harga satuan dari minyak
goreng tersebut Rp 13.000 sedangkan dalam satu kali produksi memerlukan 4

Liter minyak goreng untuk menggoreng adonan stik royco tersebut, agar proses
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penggorengan pada stik royco bagus dan tidak kekurangan minyak. Minyak
goreng di sini merupakan bahan penunjang atau bahan penambah dalam sebuah
pembuatan stik royco. Sedangkan biaya yang paling sedikit pada penggunaan
bahan baku dan bahan penunjang adalah penyedap rasa/ajinomoto dengan biaya
Rp 500,- dengan jumlah persentase 0,30%. Karena bahan penunjang ajinomoto ini
hanya sebagai penyedap rasa pada stik royco dan hanya diberikan secukupnya
saja. Jumlah pemakain penyedap rasa disini hanya sedikit dikarenakan hanya

bahan penunjang pada proses pembuatan stik royco tersebut.

4.3.1.3. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan sebagai akibat
pemanfaatan tenaga kerja dalam melakukan produksi. Pada biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan oleh agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di Kampung Madura

Kecamatan Kuantan Hilir dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Biaya Tenaga Kerja Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan

Kuantan Hilir.

No Jenis Pekerjaan K;’?ﬁbgﬁ?lgp) Persentase %

1 2 3 4

1 Pengadukan 4,340 8.86

3 Penggilingan dan pencetakan 17,980 36.70

5 Penggorengan 17,980 36.70

6 Pengemasan 8,680 17.72
Total 48,980 100

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Dari Tabel 8 dan Lampiran 2 di atas, menunjukkan bahwa biaya tenaga
kerja yang dikeluarkan pada proses produksi Stik Royco Rosa & Deas selama satu

kali produksi, maka dapat dilihat bahwa jumlah upah tenaga kerja yang paling
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banyak adalah pencetakan, penggilingan adonan dan menggoreng dengan upah
sebesar Rpl17.980/hari dengan jumlah persen 36,70%. Jumlah upah
penggilingan,pencetakan besar karena proses kerjanya dua sekaligus yaitu setelah
dilakukan penggilingan adonan langsung digiling meggunanakan mesin
penggiling dan pencetak (ampia). Dan proses penggorengan di sini besar karena
responden masih menggunaan alat manual dengan proses pekerjaannya itu hanya
menggunakan api tungku dan proses kerja lama. Jumlah biaya yang paling sedikit
pada penggunaan biaya tenaga kerja yaitu pada pengadukan yaitu mengaduk rata
semua bahan baku dan bahan penunjang mejadi sebuah adonan dalam sebuah
baskom dengan upahnya Rp.4.340/hari dan jumlah persen 8.86%. Pengadukan
adonan di sini sedikit karena bahan baku yang dibutuhkan sedikit tidak dalam

jumlah banyak, hanya menggunakan 4 kg tepung terigu.

Namun, penggunaan tenaga kerja di lakukan oleh pemilik usaha sehingga
upah tenaga kerja oleh tenaga kerja dalam keluarga menjadi pendapatan keluarga,
karena biaya tenaga kerja tidak direlokasikan untuk mrmbiayai tenaga upah kerja

dari luar keluarga, namun dalam penelitian ini tetap dihitung sebagai tenaga kerja.

43.1.4. Total Biaya Usaha Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di
Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2020

Biaya total adalah jumalah keseluruhan biaya tetap serta biaya variable
yang dikeluarkan oleh suatu pengusaha untuk menghasilkan produk dalam suatu
periode tertentu. Total Biaya Usaha Industri Stik Royco Rosa & Deas di

Kecamatan Kuantan Hilir dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini;
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Tabel 9. Total Biaya Usaha Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di
Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2020

No Jenis Biaya Jumlah Biaya Persentase %
Rp/Produksi
1 Biaya tetap 4,338.89 2.00
2 Biaya tidak tetap 211,980 97.99
Total Biaya Produksi 216,318.89 100

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Dari Tabel 9 dan Lampiran 4, maka dapat dilihat bahwa total biaya produksi
pada usaha Stik Royco Rosa & Deas adalah Rp 211,980,- Biaya tetap
(penyusutan) dari usaha Stik Royco Rosa & Deas adalah Rp 4,338.89 dengan
jumlah persentase 2,00%. Jumlah pada biaya tetap disini sangat minim
dikarenakan alat-alat produksi yang digunakan masih secara manual dengan cara
pengadukan adonan masih menggunakan tenaga manusia sampai dengan
pencetakan juga memakai alat manual yaitu ampia gilingan mie. Sedangkan pada
biaya variable menjadikan total biaya produksi menjadi besar yakni sebesar Rp
211,980 setelah dijumlahkan dengan biaya tenaga kerja dengan biaya bahan baku
dan bahan menunjang dengan jumlah persentase 97,99%. Biaya variabel pada
proses produksi usaha di sini besar disebabkan jenis bahan baku yang akan
digunakan cukup banyak mulai dari tepung terigu, minyak goreng, maupun bahan

penunjang lainnya serta tambahan dari biaya tenaga kerja.

4.4. Pendapatan

Pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh seorang pedagang setelah
dikurangi dengan biaya-biaya. Pendapatan atau penghasilan adalah suatu
penerimaaan dari berbagai penjualan produk barang dan jasa. Pendapatan dapat

digolongkan menjadi beberapa macam, di antaranya penggolongan pendapatan
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berdasarkan cara memperolehnya, pendapatan dibagi menjadi dua yaitu:

Pendapatan kotor dan pendapatan bersih.

4.4.1.Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari total penjualan

usaha Stik Royco Rosa & Deas selama periode yang bersangkutan.

Tabel 10. Pendapatan Kotor Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan
Kuantan Hilir Tahun 2020

No Produksi (Kg) Harga (Rp/kg) | Pendapatan Kotor (Rp)
1 3.9 77,000 300,000
Sumber : Analisis Data Primer 2020

Berdasarakan Tabel 10 di atas, maka dapat dilihat bahwa usaha agroindustri
Stik Royco Rosa & Deas memproduksi sebanyak 3,9 kg dengan Harga perkilo Rp
77.000/kg. Maka dari hasil produksi tersebut memperoleh pendapatan kotor Rp.
300.000,- dari satu kali produksinya. Untuk meningkatkan pendapatan dalam satu
kali produksi responden perlu meningkatkan produksi dalam satu kali produksi,
yaitu dengan menaikkan produksi di atas 3,9 kg per produksi nya. Semakin tinggi
jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu kali poduksi, maka akan semakin

tinggi pendapatan usaha pada usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas.

Seperti yang dijelaskan oleh Soekartawi (1995 ) Semakin banyak jumlah
produk yang dihasilkan semakin tinggi harga per unit produk bersangkutan, maka
penerimaan total yang diterima produsen akan semakin besar. Sebaliknya, jika
produk yang dihasilkan sedikit dan harganya rendah, maka penerimaan total yang

diterima oleh produsen semakin kecil. Penerimaan total yang diterima oleh
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produsen dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan akan memperoleh

pendapatan bersih yang merupakan keuntungan yang diperoleh produsen.

4.4.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang
kontan maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang
warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga
yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar (seperti
halnya juga untuk barang-barang dipasar barang) ditentukan oleh tarik menarik,

antara penawaran dan permintaan (Poniwati Asmie, 2008).

Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh masyarakat
berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang selama

periode tertentu, baik harian, mingguanm bulanan maupun tahunan.

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dari semua biaya total
produsksi yang dikeluarkan Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas. Keuntungan
yang diterima tentunya telah dikurangi dengan semua biaya yang digunakan pada
saat proses produksi Stik Royco Rosa & Deas yang dihasilkan. Adapun
pendapatan yang diperoleh dari seluruh penghasilan usaha Stik Royco Rosa &

Deas dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi.
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Tabel 11. Pendapatan Bersih Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan
Kuantan Hilir Tahun 2020

No Pendapatan Kotor Total Biaya Pendapata
TR (Rp) TC (Rp) Bersih 7 (Rp)
1 300,000 216,318.89 83,681.11

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 11 dan Lampiran 5 di atas, Dapat dilihat bahwa
pendapatan bersih yang diperoleh usaha Stik Royco Rosa & Deas Kampung
Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar Rp
83.681,11. Pendapatan pada usaha Stik Royco Rosa & Deas ini cukup
menguntungkan bagi pengusaha, namun jika adanya alat yang sudah modern bagi
pengusaha juga bisa mengefisienkan biaya pada usaha dan upaya untuk
meningkatkan jumlah produksinya agar menambah pendapat pada usaha tersebut.
Namun, pada biaya variabel disini juga menjadi hambatan dikarenakan jumlah
bahan-bahan yang digunakan seperti tepung terigu, minyak goreng serta bahan
penunjang lainnya diperlukan dalam jumlah banyak dan harga pada bahan baku
dan bahan penunjang menjadi tingginya biaya produksi pada biaya variabel Rp
163.000 dan biaya tenaga kerja sebesar Rp 48.980. Jadi, total biaya keseluruhan
dari biaya variabel dan biaya tetap sebanyak Rp.216.318.89,- dalam satu Kali

produksi.

4.5. Efesiensi Usaha

Efesiensi pada prinsipnya adalah perbandingan terbaik antara hasil yang
diperoleh dengan kegiatan yang dilakukan. Efisiensi usaha stik royco Rosa &
Deas dapat dilihat dengat rumus Return Cost Ratio (RCR) di mana total

pendapatan kotor dibagi dengan total biaya produksi, dimana kriterianya RCR > 1
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berarti usaha Stik Royco Rosa & Deas Efisien. RCR < 1 Usaha Stik Royco Rosa
& Deas tidak efisien dan RCR = 1 usaha Stik Royco Rosa & Deas belum efisien
atau usaha mencapai titik impas. Efisiensi usaha dapat dilihat pada tabel 12

berikut :

Tabel 12. Nilai Efisiensi Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Kecamatan Kuantan

Hilir 2020
No. Pendapatan Kotor Total Biaya Efisiensi
TR (Rp) TC (Rp) R/C Ratio
1 300,000 216,318.89 1.39

Sumber : Analisis Data Primer 2020

Efisiensi usaha merupakan perbandingan rata-rata pendapatan kotor
produsen Stik Royco Rosa & Deas dengan rata-rata total biaya produksi yang

telah dikeluarkan, atau lebih dikenal dengan istilah RCR Rasio.

Dari tabel 11, maka dapat diketahui bahwa pendapatan kotor yang
diperoleh usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas sebesar Rp 300.000 dan
biaya total yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 216.318,89 dapat diketahui bahwa
nilai efisiensi usaha Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura sebesar
Rp 1,39, artinya setiap biaya 1 rupiah  biaya yang dikeluarkan maka
memperoleh/menghasilkan penerimaan sebesar 1,39 dengan
pendapatan/keuntungan yang diperoleh sebesar 0,39 rupiah dari usaha tersebut.

Karena nilai R/C Ratio lebih besar dari pada 1 (R/C > 1).

Dengan demikian Usaha Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di
Kecamatan Kuantan Hilir produktif atau menguntungkan. Berdasarkan kriteria
yang digunakan, maka usaha Stik Royco Rosa & Deas telah efisien, karena nilai

efisiensi besar dari 1. Hal ini sesuai dengan pendapat soekartawi (1995), di mana
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hasil R/C Ratio lebih dari satu, maka agroindustri tersebut menguntungkan,
sedangkan jika hasil R/C Ratio sama dengan 1, maka agroindustri tersebut

dikatakan impas atau tidak mengalami untung dan rugi.

53



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian Analisis usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas di
Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Usaha agroindustri Stik Royco Rosa & Deas memproduksi 30 bks dengan
harga jual Rp 10.000/bks dari 4 kg dalam satu kali produksi. Biaya tetap pada
usaha Stik Royco Rosa Deas sebesar Rp 4.338,89 dengan jumlah persentase
2,00%. Sedangkan pada biaya variabel menjadikan total biaya produksi
menjadi besar yakni sebesar Rp 211.980 setelah dijumlahkan dengan biaya
tenaga kerja dengan biaya bahan baku dan bahan menunjang(vc) dengan
jumlah persentase 97,99%. Jadi, Total biaya yang dikeluarkan pada usaha
agroindustri Stik Royco Rosa & Deas sebesar Rp 216.318,89. Pendapatan
kotor yang diperoleh dari usaha agroindustri ini sebesar Rp.300.000 Dengan
pendapatan bersih atau keuntungan sebesar Rp 83.681,11.-

2. Tingkat efisiensi atau Return Cost Ratio yang diperoleh sebesar 1,39. Artinya
setiap Rp 1 yang dikeluarkan oleh pengusaha dari Stik Royco Rosa & Deas
maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 1,39 dengan
pendapatan/keuntungan yang diperoleh sebesar 0,39 rupiah. Karena nilai R/C
Ratio lebih besar dari 1 (R/C>1). Dengan demikian usaha agroindustri Stik
Royco Rosa & Deas layak untuk dijalankan dan dikembangkan serta

penggunaan biaya produksi efisien.



5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan pendapatan sebaiknya pengusaha Stik Royco Rosa &

Deas meningkatkan produksi dengan cara :

a. Meningkatkan pendapatan produksi dengan menambah banyak produksi/kg

dalam satu kali proses produksi.

b. Menggunakan teknologi modern, seperti mengolah adonan dengan mesin
pengaduk adonan(mixer) untuk mempermudah dalam proses pengolahan

pada pengadukan bahan baku dan bahan penunjang.

c. Menggunakan kompor gas sebagai pengganti tungku kayu untuk
menghemat energi dalam proses penggorengan pada Stik Royco Rosa &

Deas.

2. Butuh perhatian pemerintah dalam membimbing UMKM dalam bentuk

melakukan penyuluhan lebih lanjut.
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Lampiran 1. Biaya Alat- alat Usaha Agroindustri Stik Royco Rosa & Deas Di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020.
(Biaya Tetap dan Penyusutan)

58

Usia Nilai Sisa | rokuenst | Frekuensi ooy iutan
No Jenis barang Jumlah| Satuan | Harga Satuan [Nilai Baru (Rp)| Ekonomis (20%) Produksi/ | Produksi Selama (Rp) %
(Tahun) Tahun Usia Ekonomis

o] 2 [a[ a4 | 5 [ 68w | 7 [e=2w6| o | 10=7r9 [ =gy [ |
1 |Blender 1|Unit 500.000 500.000 2 100.000 96 192 2.083,33 48,01
2  |Baskom Plastik Besar 2|Unit 30.000 60.000 2 12.000 96 192 250,00 5,76
3  |Baskom Plastik Kecil 2{Unit 15.000 30.000 2 6.000 96 192 125,00 2,88
4 |Mesin Giling dan Cetak 1|Unit 400.000 400.000 5 80.000 96 480 666,67 15,36
5 |Pisau 1|Unit 5.000 5.000 2 1.000 96 192 20,83 0,48
6 |Baki Plastik 1|Unit 30.000 30.000 1 6.000 96 96 250,00 5,76
7 |BakiSeng 1|Unit 40.000 40.000 5 8.000 96 480 66,67 1,53
8  |Anglo/Tungku 1|Unit 50.000 50.000 2 10.000 96 192 208,33 4,8
9 |Wajan 1|Unit 30.000 30.000 5 6.000 96 480 50,00 1,15
10 [Spatula 1|Unit 15.000 15.000 1 3.000 96 96 125,00 2,88
11 |[Saringan goreng 1{Unit 20.000 20.000 1 4.000 96 96 166,67 3,84
12 |Ember 1|Unit 25.000 25.000 2 5.000 96 192 104,17 2,4
13 |[Toples Adukan 1{Unit 25.000 25.000 2 5.000 96 192 104,17 2,4
14 |Gunting 1|Unit 10.000 10.000 1 2.000 96 96 83,33 1,92
15 [Mesin Perekat Kemasan 1|Unit 250.000 250.000 5 50.000 96 480 34,72 0,80

Jumlah 1.490.000 298.000 3.648 4.338,89 100




Lampiran 2. Biaya Tenaga Kerja Dalam Usaha Stik Royco Rosa & Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020.
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Jam . Upah Total Upah
Jenis Pekerjaan Kerja Jam Kerja Jumiah . HOK dal_am 1_HK 1 I—F|)OK Ke rja/ProFo)Iuksi %

No (menit) (Jam) | Tenaga Kerja 1 Hari (jam) (Rp) (Rp)

1 2 € 4=3/60 5 6 7=4/6 8= 6*7 9=5*7*8
1|Pengadukan bahan baku dan bahan penunjang 30 0.5 1 7 0.07 62,000 4,340 8.86
2|Pengggilingan dan pencetakan adonan 120 2 1 7 0.29 62,000 17,980 36.70
3|Penggorengan stik 120 2 1 7 0.29 62,000 17,980 37.70
4|Pengemasan/packing 60 1 1 7 0.14 62,000 8,680 17.72
5|Total 5.05 48,980 100




Lampiran 3. Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang Usaha Stik Royco & Rosa Deas di Desa Kampung Madura Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020.
(Biaya Tidak Tetap)

No Jenis Barang Banyak Satuan Harga per satuan| Jumlah Biaya %
1 2 3 4 5 6=5*3
1 |Tepung terigu 4|Kg 8,000 32,000 19.63
2 |Mentega 0.2|Kg 40,000 8,000 4.90
3 |Ragi 20[gram 500 10,000 6.13
4 |Garam 25|gram 40 1,000 0.61
5 |Bawang Putih 0.05|Kg 20,000 1,000 0.61
6 |Penyedap rasa 10(gram 50 500 0.30
7 |Royco 8|gram 125 1,000 0.61
8 |Kayu 0.25|m3 50,000 12,500 7.66
9 |Minyak Goreng 4|Liter 13,000 52,000 31.90
10 |Plastik 30{Lembar 1000 30,000 18.40
11 (Label 30|Lembar 500 15,000 9.20
Jumlah 163,000 100




Lampiran 4. Total Biaya Usaha Stik Royco Rosa & Deas Di Desa Kampung Madura Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan

Singingi Tahun 2020.

No. Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) %
1|Biaya tetap (Penyusutan) 4,338.89 2.00
2|Biaya tidak tetap

a. .Biaya tenaga kerja 48,980
b. Biaya bahan baku & bahan penunjang {163,000
211,980 97.99
Total Biaya Produksi 216,318.89 100
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Lampiran 5. Produksi, Pendapatan dan Tingkat Efesiensi Usaha Stik Royco Rosa & Deas Di Desa Kampung Madura Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020.

No
Berat/Kemasan| Jumlah Total. Harga Total . Total . .
@) (bks) Harga/bks | Produksi (Ro/kg) Pendapatan Kotor Biaya (Rp) Pendapatan Bersih | R/C Ratio
(kg) (Rp) (Rp)
Biaya tetap Biaya Total biaya
(Rp) tidak tetap (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7=6*5 7 8 9=8+7 10=7-9 11=7/9
1 130 30 10,000 39 77,000 300,000 433889 | 211,980 216,318.89 83,681.11| 1.39




Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 1. Pengadukan bahan

Gambar 2. Penggilingan Adonan
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Gambar 3. Pencetakan Adonan

Gambar 4. Adonan Siap Cetak
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Stik Royco
“ROSA & DEAS '
MENERIMA PESANAN

Din.Kes P.IRT No : 2061401221100-23
HP. 0822 8762 4889
KAMPUNG MADURA BASERAH
Komposisi : Tepung Terigu,Mcrgarin,Ragi,Royco Garam
secukupnya
Ex. 30 Maret 2020

Gambar 6. Pengemasan
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Gambar 8. Mesin Perekat
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Gambar 9. Baki Seng

Gambar 10. Dapur
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Lampiran 7. Surat Izin Usaha

Email : dpmptsptk@kuansing

PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Telepon (0760) 2524242 Fax (0760) 2524242 Kode Pos 29562

.go.id, Website : https:/idpmptsptk.kuansing.go.id

TELUK KUANTAN

DUSTRIR HT GA
Nomor : 2061401221100-23
Diberikan kepada:

Nama IRT Rosa dan Deas

Nama Pemilik BEBIS MAWATI

Alamat Desa Kampung Madura Kec. Kuantan Hilir

Jenis Pangan J’jﬂkr{oyco SR l,

(sesuai nama jenis pangan | O FOROO o 3::- o ::' g

Kemasan Primer : P ~1E3 3

o 3yt

Yang telah memahyhl persyaratz

UANTAN :‘?WT?S.‘«’ i |

=

q&?

jan Semflkal:‘ Produk51 Pangan Industri

Pt

Rumah Tangga (SPP-RJ*; beg:dfasahkan Peiaturan ﬂ(egdp dean Pengawas Obat dan
nan’

Makanan Republik Indof -e,_; 2 f
Rumah Tangga Nomof H
diselenggarakan di :

Kabupaten/Kota
Provinsi
Pada tanggal

Sejnf k;t Produksu Pangan Industri
2012 &hnbgal 5 April 2012 yang

¥

R R .
‘«.,\'— o) k“ }’“ ,bskelu%_\rl(an di: Teluk Kuantan
2 6 PadaTan al : 16 November 2018
\xmﬁﬁ&(}{ﬂ 2

e 5standatangam Secara Elektronik oleh :

Kepala Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kuantan Singingi,

Drs. LINSKAR
Pembina Utama Muda
NIP 19650717 199203 1 007
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Lampiran 8. Surat Pelaksanaan riset

PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Telepon (0760) 2524242 Fax (0760) 2524242 Kode Pos 29562
Email : dpmptsptk@kuansing.go.id, Website : https://dpmptsptk.kuansing.go.id
TELUK KUANTAN

REKOMENDASI
Nomor : 324/DPMPTSP-PNP/1.04.02.02/2020

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kuantan Singingi, setelah membaca Surat Rekomendasi dari UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN
SINGINGI Nomor:049/FAPERTA/UNIKS/X/2020 Tanggal 12 OKTOBER 2020.

Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama - 2 GESTI NOVITA

NIM g 160113024

Jurusan : AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN
SINGINGI

Jenjang Pendidikan § si

Alamat i TELUK KUANTAN

Judul Penelitian 2 “ANALISIS USAHA STIK ROYCO ROSA DAN DEAS DI DESA
> KAMPUNG MADURA KECAMATAN KUANTAN HILIR
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”
Untuk melakukan Penelitian dj 2 DESA KAMPUNG MADURA KECAMATAN KUANTAN HILIR
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.

3. Hasil riset / pra riset dan pengumpulan data dilaporkan kepada Bupati Kuantan Singingi melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuantan Singingi.

Demikian rekomendasi ini diberikan agar digunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan riset /
pra riset ini, dan terima kasih.

Dikeluarkan di : Teluk Kuantan
== Pada Tanggal : 13 Oktober 2020

Ditandatangani Secara Elektronik oleh :

Plt. Kepala Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kuantan Singingi,

MARDANSYAH S,Sos. MM
Pembina Tk. |, IV/b
NIP 19750806 200012 1 001

Tembusan : disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuantan,Singingi di Teluk Kuantan;
2. Instansi terkait;
o Arsip.
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